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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif 

dengan menggunakan aplikasi wordwall pada materi pecahan kelas III yang praktis, efektif 

dan valid. Metode yang diguankan pada penelitian ini adalah pengembangan dan penelitian 

(R&D) dengan model ADDIE yaitu analysis, design, devolepment, implementation, and 

evaluation. Hasil data penelitian didapatkan dengan beberapa cara seperti observasi, 

wawancara, dan angket. Media ini telah diuji validasi oleh para validator ahli media dan ahli 

materi untuk menguji kelayakan media tersebut. Hasil data yang diperoleh dari penilaian ahli 

media dengan presentase 86% dengan kategori sangat layak, 97% dari ahli materi dengan 

kategori sangat layak. Berdasarkan hasil respon guru memperoleh data 100% dengan kategori 

sangat layak dan 91% dari hasil respon peserta didik setelah menggunakan media. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang menggunakan media pembelajaran wordwall 

melalui pembelajaran berdiferensiasi materi pecahan kelas III sekolah dasar sangat layak dan 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 
Kata Kunci: pecahan; pembelajaran berdiferensiasi; wordwall 

 

 
Abstract: This research aims to develop interactive learning media using 

applications.wordwallon practical, effective and valid fractional material for class III. The 

method used in this study is development and research (R&D) with the ADDIE model, 

namelyanalysis, design, devolepment, implementation, and evaluation. The results of the 

research data were obtained in several ways such as observation, interviews, and 
questionnaires. This media has been validated by media expert validators and material 

experts to test the feasibility of the media. The results of the data obtained from the 

assessment of media experts with a percentage of 86% with a very feasible category, 97% 

from material experts with a very feasible category. Based on the results of the teacher's 

response, 100% data was obtained with a very feasible category and 91% from the results of 

student responses after using the media. So it can be concluded that research using learning 

mediawordwall through differentiated learning, fraction material for grade III elementary 

school is very feasible and can be used in the learning process in the classroom. 
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Pendahuluan 

Pendidikan salah satu hal yang krusial bagi keberlangsungan kehidupan manusia, adanya 

pendidikan manusia dapat berproses. Pendidikan di Indonesia sudah dirancang oleh pemerintah dengan 

dibuatnya kurikulum, kurikulum yang diterbitkan oleh Kemendikbudristek tahun 2002 yaitu kurikulum 

merdeka. Menurut (Amalia et al., 2023) kurikulum merdeka adalah salah satu pengembangan kurikulum 

dari Ki Hadjar Dewantara, sifat kurikulum ini ialah menghargai manusia dari segi kehidupan fisik yang 

mencangkup, kemiskinan, ketidaktahuan, kebebasan berfikir, pengambilan keputusan dan kesadaran 

demokratis. Kurikulum merdeka memberikan otonomi kepada guru dan peserta didik dalam 

pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran. Tujuan dilaksanakannya kurikulum merdeka yaitu 

mewujudkan pembelajaran yang bermakna sesuai keperluan belajar peserta didik atau pengajaran yang 

disesuaikan. Menurut Tomlinson (2017) dalam (Fitri & Solihati, 2023) pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan proses belajar yang berfokus pada kebutuhan pendidikan peserta didik dan guru berupaya 

dalam menyusun perangkat pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat belajar dan gaya belajar peserta 

didik. Sedangkan pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi yang berguna dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam hal kebutuhan peserta didik yang beragam di lingkungan pendidikan (Almujab, 

2023). Pembelajaran berdiferensiasi menurut (Rahmawati, 2024) yaitu salah satu cara strategi guru yang 

bisa diimplementasikan dalam proses belajar mengajar berfungsi mengasah peserta didik dalam 

kompetensi keterampilan abad 21, pengaplikasian pembelajaran berdiferensiasi yang mengedepankan 

pada kemampuan peserta didik yang beragam dalam konteks menangani masalah keterampilan literasi 

dan numerasi yang masih rendah. Jadi, pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses belajar mengajar 

yang berfokus dimana pendidik mengajar sesuai dengan karakter, minat, bakat serta perbedaan 

kemampuan kognitif antar peserta didik menjadi faktor penting, sebab masing-masing memiliki 

kapasitas belajar yang tidak sama.  

Proses pembelajaran berdiferensiasi terbagi menjadi 3 macam menurut Taylor tahun 2015 dalam 

(Rahmawati, 2024) yang dapat diterapkan dalam pengaplikasiannya: 1.) konten, berdiferensiasi konten 

yaitu bahan ajar yang disampaikan oleh guru yang telah diselaraskan berdasarkan kebutuhan dan tingkat 

pemahaman peserta didik 2.) proses, berdiferensiasi proses merupakan langkah-langkah kegiatan yang 

dilakukan saat proses mengajar dengan menyiapkan metode dan media media yang bermacam agar 

dapat memenuhi kebutuhan kesiapan, minat serta gaya belajar peserta didik yang beragam 3.) produk, 

berdiferensiasi produk ialah akhir dari hasil pembelajaran peserta didik dapat mengungkapkan 

pemahaman materi yang diajarkan oleh guru, dengan menyesuaikan menyesuaikan metode dan tingkat 

penjelasan berdasarkan kemampuan individu. Dalam prosedur pembelajaran berdiferensiasi 

membutuhkan perlengkapan belajar yang memadai dan fasilitas yang menunjang, contohnya adalah 

media pembelajaran. Media pembelajaran (Silmi & Hamid, 2023) menyatakan bahwa media 

pembelajaran alat yang dimanfaatkan pada kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu, dan juga bagian 

dari alat komunikasi yang berfungsi sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran yang memiliki 

peran penting bagi kelancaran dan efektifitas dalam proses belajar mengajar berlangsung. Pengertian 

lain dari media pembelajaran sebagai sarana penyampaian materi, media pembelajaran tidak hanya 

menggambarkan isi pelajaran, tetapi juga menstimulasi pikiran, perasaan, dan motivasi peserta didik 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Ani Daniyati 

et al., 2023). Menurut (Subroto et al., 2020) media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sebuah 

perangkat pembelajaran yang memberikan rangsangan dan meningkat nalar kritis peserta didik dalam 

aktivitas belajar di kelas. Dengan kata lain, media pembelajaran merupakan alat perantara yang 

digunakan dalam proses mengajar agar peserta didik lebih mudah menyerap materi dan semakin 

termotivasi dalam kegiatan belajar.  

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan media agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 

menjadi acuan (Magdalena et al., 2021). Media pembelajaran terbagi menjadi 3 jenis menurut (Nasron 
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et al., 2024) yaitu: 1.) media audio merupakan alat pembelajaran yang hanya bisa ditangkap oleh indra 

pendengaran dan media ini hanya mengeluarkan suara, contohnya radio, mp3 atau perekam kaset dan 

pringan hitam 2.) media visual ialah alat pembelajaran yang hanya bisa dilihat saja seperti peta, gambar 

poster, globe, PPT dan kuis online 3.) media audio visual adalah alat pembelajaran yang bisa dilihat dan 

didengar contohnya video pembelajaran, video dongeng, dan film rangkai suara. Media pembelajaran 

akan mempermudah proses belajar mengajar menjadi lebih baik karena peserta didik lebih cepat 

memahaminya. Hal ini media pembelajaran diikuti juga dengan perkembangan zaman, penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran akan membuat kondisi kelas menjadi lebih aktif sebab peserta 

didik tidak sekedar menjadi pendengar materi dari guru, akan tetapi peserta didik dapat berpartisipasi 

untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Di antara media pembelajaran yang menggunakan 

teknologi adalah wordwall. Wordwall merupakan suatu website pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 

untuk menyusun serangkaian pelaksanaan belajar mengaja menjadi berbeda. Menurut (Sari & Yarza, 

2021) wordwall berfungsi sebagai media pembelajaran dan alat mengukur hasil belajar yang disukai 

oleh peserta didik dalam kondisi pembelajaran dalam jaringan. Pengertian lain media wordwall 

merupakan perangkat lunak yang inovatif dan mudah digunakan oleh banyak orang, perangkat ini sarana 

edukasi, alat dan media pembelajaran yang mengasyikkan bagi peserta didik (Ma’rifah & Mawardi, 

2022).  

Wordwall adalah suatu perlengkapan dan fasilitas pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam 

materi dan proses belajar mengajar (Lai’Mandi et al., 2023). Hasil observasi penelitian di SDN Kenari 

01 Kelas III dalam proses pembelajaran pemahaman peserta didik pada materi pecahan belum sepenuh 

dimengerti baik konsep dan penerapannya. Ini terjadi karena media yang digunakan guru monoton, 

kurangnya motivasi belajar peserta didik, guru hanya memakai metode ceramah saja, pembelajaran yang 

kurang menyenangkan dan membosankan. Pembelajaran matematika di zaman sekarang apabila tidak 

dibuat menarik baik dari segi metode dan media pembelajaran akan membuat peserta didik merasa 

monoton dan berfikiran bahwa matematika itu membosankan dan susah untuk dipahami. Maka perlu 

adanya pembaharuan yang diterapkan guru dalam kegiatan di dalam kelas dengan pengaplikasian sarana 

pembelajaran interaktif sangat dianjurkan mengingat peserta didik kita lahir di era yang modern mudah 

dan mengerti dalam menggunakan teknologi. Cara guna meningkatkan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran matematika dengan memanfaatkan media pembelajaran wordwall berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi. Pendekatan ini mempermudah peserta didik dalam memahami maksud dari informasi 

yang diajarkan. Berdasarkan penjelasan di atas maka rumusan masalahnya yaitu “bagaimana validitas, 

dan umpan balik peserta didik dan guru terhadap pengembangan media pembelajaran wordwall melalui 

pembelajaran berdiferensiasi pada materi pecahan kelas III sekolah dasar”. 

Metode 

Penelitian ini menggaplikasikan pendekatan penelitian dan pengembangan yang dikenal sebagai 

R&D (Research and Development). Menurut (Sugiyono, 2015) metode R&D merupakan metode 

penelitian yang menciptakan luaran inovasi baru atau kreasi yang sudah ada dikembangkan kemudian 

diuji coba kelayakan produk tersebut. Ada beberapa jenis model penelitian dan pengembangan, pada 

penelitian ini menggunakan model desain pembelajaran yang sifatnya lebih general yaitu model ADDIE. 

Model ADDIE muncul pada tahun 1990an yang dikembangkan oleh Robert Gagne. Tahapan dalam 

model ini meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. 
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Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

Menurut Borg and Gall tahun 1990 dalam (Okpatrioka, 2023) proses penelitian dilakukan dengan 

langkah langkah yang runtut dari Analysis, terdiri atas analisis peserta didik, guru dan analisis materi. 

Peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui wawancara bersama guru. Design, setelah dilakukan 

analisis kebutuhan yang ada di lapangan selanjutnya menyusun rancangan awal produk media 

pembelajaran yang relevan menggunakan aplikasi wordwall dengan capaian pembelajaran (CP) dan 

tujuan pembelajaran (TP) di buku matematika volume 2 buku guru dan buku siswa kelas III. 

Devolepment, hasil pengembangan produk yang sudah dirancang kemudian produk tersebut diuji desain 

media dan materi oleh para ahli atau validator sesuai dengan bidangnya. Implementation, adanya proses 

revisi saat validator menilai produk awal kita, adanya saran dan masukan untuk produk yang kita buat. 

Setelah direvisi produk tersebut diimplementasikan kepada peserta diik dan guru sebagai media 

pembelajaran di dalam kelas. Evaluation, tahap terakhir dari penelitian dan pengembangan, peneliti 

mengolah data dan mengevaluasi perbaikan produk berdasarkan data yang dihasilkan melalui proses 

penelitian. Produk yang dikembangkan dan dirancang merupakan media pembelajaran wordwall yang 

diterapkan pada pembelajaran berdiferensiasi melalui materi pecahan kelas III SD. Ini bertujuan agar 

guru dapat mengaplikasikan media pembelajaran wordwall terhadap kemajuan belajar matematika di 

kelas III, serta dapat menerapkan dalam praktik pembelajaran. Bagi peserta didik sebagai peningkatan 

kemampuan berfikir kritis, hasil belajar dan motivasi terhadap kegiatan belajar mata pelajaran 

matematika dengan menggunakan media pembelajaran wordwall melalui pembelajaran berdiferensiasi. 

Teknik pengumpulan data yang sudah ditemukan dari hasil angket dari ahli media, ahli materi, serta 

angket respon guru dan peserta didik diolah dan dianalisis untuk diteliti. Skala Likert yang diterapkan 

rentang jawaban pada setiap angket. Menurut Sugioyono tahun 2018 dalam (Gea et al., 2023) skala 

likert terdiri atas lima point dengan keterangan, terlampir pada Tabel 1.  

Tabel 1. Perskoran Angket 

Skor Keterangan 

1 (Sangat Tidak Setuju) 

2 (Tidak Setuju) 

3 (Netral) 

4 (Setuju) 

5 (Sangat Setuju) 

 

Pada saat pengisian angket oleh para ahli, guru dan peserta didik hanya memiiki satu jawaban 

dengan cara mencentang (√) seperti huruf v. Selanjutnya, peneliti membuat analisis deskriftif dari hasil 

Evaluation (Evaluasi)

Implementation (Implementasi)

Devolepment (Pengembangan)

Design (Perencanaan)

Analysis (Analisis)
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penskoran rentang angka dari angket akan guna mengevaluasi seberapa layak dan berkualitas media 

pembelajaran wordwall melalui pembelajaran berdiferensiasi. Berikut rumus yang digunakan: 

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%  

(Kamila & Kowiyah, 2022) 

Peneliti mengevaluasi kelayakan media pembelajaran berdasarkan hasil dari validator, respon 

guru dan peserta didik dengan cara menghitung rata-rata presentase hasil angket dengan rumus yang 

terlampir di atas. Setelah proses analisis data, peneliti akan mengetahui tingkat keberhasilan pembuatan 

pengembangan media ajar berdasarkan tanggapan guru dan peserta didik. Berikut Tabel 2.  mengenai 

tingkatan penilaian media pembelajaran. 

Tabel 2. Kategori Kelayakan Media Pembelajaran 

Presentase Tingkat Kelayakan 

≤ 20 Sangat Tidak Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

                                                             (Muhsan et al., 2022) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap Studi Pendahuluan 

Permulaan yang dilakukan adalah observasi lapangan di kelas III pada proses belajar mengajar. 

Hasil observasi didapatkan bahwa memakai media pembelajaran yang monoton oleh guru, terutama 

media konkret secara berulang-ulang dalam pembelajaran matematika materi pecahan oleh karena itu, 

pemahaman konsep materi pecahan peserta didik menjadi terbatas. Maka dari itu dilakukan kajian 

pendahuluan dengan menentukan media pembelajaran dan pendekatan yang tepat untuk menjadi solusi 

dari permasalahan ini. Peneliti menggunakan media pembelajaran wordwall melalui pembelajaran 

berdiferensiasi untuk menyelesaikan masalah peserta didik tentang konsep materi pecahan. Media 

pembelajaran wordwall diiimplementasikan karena salah satu media pembelajaran yang modern. Salah 

satu keunggulan aplikasi wordwall adalah memiliki kemudahannya dalam penggunaan serta fitur-

fiturnya yang menarik dan unik, sehingga mampu meningkatkan antusias peserta didik dan membuat 

mereka lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan (Pradani, 2022). Pengaplikasian media 

wordwall disertai dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi yang 

dibedakan memberikan efek positif bagi sekolah, pembelajaran dan peserta didik, setiap peserta didik, 

memiliki ciri khas yang berbeda, sehingga perlakuan yang sama tidak dapat diterapkan kepada semua 

peserta didik (Norma et al., 2024). 

Tahap Pengembangan Media Pembelajaran 

Setelah dilakukan tahap studi pendahuluan, maka selanjutnya adalah menyusun tes tertulis atau 

angket awal yang dilandasi dengan analisis karakter peserta didik dan tujuan pembelajaran, penentuan 

media pembelajaran yang relevan dan selaras dengan isi materi, membuat perangkat pembelajaran yang 

lengkap berfungsi sebagai pedoman guru dalam mengaplikasikan media tersebut selama mengajar, 

media dan perangkat pembelajaran yang sudah dibuat disimulasikan dalam praktik mengajar. 
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Perencanaan pengembangan media secara garis besar terlebih dahulu dengan menyesuaikan materi, 

capaian dan tujuan pembelajaran pada jenjang tersebut. selanjutnya menyempurnakan media ajar yang 

telah dirancang gambarannya di tahap sebelumnya.   

Tahap Uji Validasi  

Validasi merupakan salah satu tahapan yang bertujuan untuk memeriksa dan mengevaluasi 

kesesuaian rancangan produk dengan kriteria pengembangan pada pembelajaran matematika yang 

direncanakan. Luaran dari validasi ini berupa rekomendasi, umpan balik, dan komentar yang digunakan 

sebagai acuan untuk merevisi produk sebelum diuji pada peserta didik. Dalam konteks ini, peneliti 

memperoleh hasil verifikasi menggunakan alat berupa lembar angket validasi. Lembar angket validasi 

ini dimanfaatkan menghimpun data berupa evaluasi kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan. 

Proses validasi dilakukan oleh beberapa pakar ahli media dan materi disebut validator. Validator 

mengevaluasi dan memberikan saran untuk pengembangan produk tersebut. Jika sudah dilakukan 

validasi adanya saran dan masukan media tersebut dievaluasi dan direvisi. Setelah diperbaharui media 

pembelajaran wordwall, dilakukan implementasi media di dalam kelas saat pembelajaran matematika 

materi pecahan. 

Hasil Uji Validasi Ahli 

Uji validasi pengembangan media pembelajaran wordwall terdiri dari dua validator yaitu validator ahli 

materi dan validator ahli media. Berikut hasil presentase dari angket validator terlampir pada Tabel 3. 

Tabel 3. Presentase Hasil Penilaian Para Ahli 

Validator / Ahli Presentase (%) Kriteria 

Validator Materi 97% Sangat Layak 

Validator Media 

(Sebelum Revisi) 

76% Layak 

Validator Media 

(Sesudah Revisi) 

96% Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 3. Hal tersebut memperlihatkan penilaian validasi dari dua orang ahli terhadap 

pengembangan media pembelajaran yang akan dikembangkan serta modul ajar yang menjadi acuan 

kegiatan pembelajaran. Hasil penilaian yang diperoleh dengan rata-rata 97,7 76,3 96,3 dengan tingkatan 

kelayakan media pembelajaran sangat layak. Adapun hasil penilaian media pembelajaran yang 

divalidasi oleh ahli media. Berikut rincian hasil instrumen ahli media sebelum revisi pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Media (Sebelum Revisi) 

Komponen Instrumen 

Media Pembelajaran 

Presentase 

(%) 

Tingkat Kelayakan 

Media 

Keterangan 

Aspek Desain Ilustrasi 65% Layak Media pembelajaran 

perlu adanya sedikit 

perbaikan  

Aspek Isi Desain 66% Layak Media pembelajaran 

perlu adanya sedikit 

perbaikan 
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Aspek Bahasa Dalam 

Media 

90% Sangat Layak Media pembelajaran 

sangat layak digunakan 

dengan sedikit revisi. 

Aspek Inovasi 100% Sangat Layak Media pembelajaran 

sangat layak digunakan. 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian pertama pada media melalui istrumen atau 

angket validasi, perlu dilakukannnya revisi media terlebih dahulu sebelum diimplementasikan ke dalam 

kelas. Diperoleh data bahwa dalam aspek desain ilustrasi dan aspek isi desain yaitu 65 66,6. Peneliti 

merevisi media disesuaikan umpan balik dan rekomendasi yang diberikan oleh validator media dan 

mendapati hasil penilaian kedua pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Penilaian Ahli Media (Sesudah Revisi) 

Komponen Instrumen 

Media Pembelajaran 

Presentase 

(%) 

Tingkat Kelayakan 

Media 

Keterangan 

Aspek Desain Ilustrasi 90% Sangat Layak Media sangat layak 

digunakan, dengan 

beberapa perbaikan. 

Aspek Isi Desain 100% Sangat Layak Media ini memenuhi 

kriteria kelayakan 

untuk digunakan. 

Aspek Bahasa Dalam 

Media 

100% Sangat Layak Media ini memenuhi 

kriteria kelayakan 

untuk digunakan. 

Aspek Inovasi 100% Sangat Layak Media ini memenuhi 

kriteria kelayakan 

untuk digunakan. 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaska bahwa adanya perubahan penilaian media pembelajaran 

tentang aspek desain ilustrasi dan isi desain yang awalnya tingkat kelayakan media hanya layak menjadi 

sangat layak. Rata-rata presentase yang diperoleh dari validator media sebelum dan sesudah revisi 

mendapatkan skor nilai 86% dengan kategori sangat layak. Dalam penelitian ini tidak hanya ahli media 

saja yang menilai namun adanya peran validator/ ahli materi yang memberi saran bagi peneliti dan 

berikut hasil penilaian dari beberapa komponen instrumen materi pembelajaran terlampir di Tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Penilaian Ahli Materi 

Komponen Instrumen 

Materi Pembelajaran 

Presentase 

(%) 

Tingkat Kelayakan 

Media 

Keterangan 

Aspek Isi Materi 96% Sangat Layak Media sangat layak 

digunakan dengan 

sedikit revisi. 

Aspek Bahasa 100% Sangat Layak Media sangat layak 

digunakan. 
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Merujuk pada tabel yang tertera diatas bahwa data penelitian mendapatkan tinjauan ahli materi 

dengan tingkatan sangat layak dengan rata-rata skor presentase 97%, namun dalam penilaian ini juga 

adanya saran dari validator untuk peneliti pembelajaran berdiferensiasi, terdapat sejumlah langkah awal 

yang perlu direalisasikan. 

Hasil Uji Coba Media Pembelajaran 

Setelah dikembangkan, media pembelajaran diuji coba pada peserta didik, dan diperoleh umpan 

balik dari guru serta peserta didik terkait kelayakan media pembelajaran wordwall dalam pembelajaran 

yang ditepakan secara diferensiasi. Dibawah ini hasil penilaian respon guru terlampir pada Tabel 5. 

Tabel 5. Respon Guru Terhadap Media Pembelajaran Wordwall  

Respon 

Guru 

Komponen 

Instrumen Media 

Pembelajaran 

Presentase (%) Tingkat 

Kelayakan 

Rata-Rata 

Presentase (%) 

Validator Aspek Materi 100% Sangat Layak 100% 

Aspek Media 100% Sangat Layak 

 

Dilihat dari hasil tabel 5 bahwa hasil penilaian guru kelas terhadap media pembelajaran wordwall 

melalui pembelajaran berdiferensiasi dengan aspek materi 100% dan aspek media 100%, dari penilaian 

guru ini media mendapatkan kriteria penilaian sangat layak. Peserta didik juga berkesempatan untuk 

memberikan respon pada media pembelajaran wordwall. Berikut hasil respon peserta didik terlihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Wordwall 

Komponen Instrumen Media 

Pembelajaran 

No. Butir Presentase (%) Tingkat 

Kelayakan 

Aspek Pembelajaran 1,2,3 dan 4 88% Sangat Layak 

Aspek Media 5,6,7,8,9 dan 10 93% Sangat Layak 

Rata-rata Presentase 91% Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil respon peserta didik dari aspek pembelajaran 88% dan aspek media 93% 

dengan rata-rata keseluruhan umpan balik peserta didik mendapatkan presentase 91% dengan tingkatan 

penilaian sangat layak. 

REVISI 

Revisi adalah tahapan yang dilakukan setelah melalui penilaian uji validitas dari para ahli, media 

pembelajaran wordwall melalui pembelajaran berdiferensiasi mendapatkan penilaian layak dengan 

revisi. Komponen instrumen media pembelajaran dari aspek desain ilustrasi dan isi desain yang harus 

direvisi adanya saran dan masukan seperti penyajian gambar visual pada media lebih kontekstual 

mengingat ini adalah alat pembelajaran interatif yang diterapkan untuk peserta didik sekolah dasar kelas 

rendah, latar belakang dari desain gambar yang kurang menarik dan tidak adanya materi perbandingan 

antara pecahan dengan pembilang dan penyebut yang sama. Dengan adanya saran dari ahli media, 

peneliti melakukan tahapan revisi media agar sesuai dengan masukan yang disampaikan oleh ahli media. 

Dibawah ini adalah gambaran media pembelajaran wordwall yang sudah direvisi Gambar 2. 
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Gambar 2. Tampilan Media Pembelajaran Wordwall 

Peneliti juga menerima rekomendasi dan saran dari ahli materi yang menyarankan agar modul 

ajar yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran berdiferensiasi khususnya aspek 

proses dimana pembelajaran berdiferensiasi harus diawali dengan tes diagnostik kemampuan awal 

peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Maka dari itu, dibuat terlebih dahulu soal untuk diuji 

cobakan kepada peserta didik ini tujuannya untuk melihat kemampuan peserta didik pada mata pelajaran 

matematika karena pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Dalam hal ini peneliti membagi peserta didik menjadi 

tiga tingkatan, tingkat satu adalah peserta didik yang dikategorikan kurang dalam memahami konsep 

pembelajaran matematika, tingkat dua adalah kelompok peserta didik yang konsep pemahaman 
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pembelajaran matematika lumayan mengerti, terakhir tingkat tiga adalah kelompok peserta didik yang 

dikategorikan sangat mengerti dalam pemahaman pembelajaran matematika.  

PEMBAHASAN  

Menurut Hamzah tahun 2014 dalam (Royani & Kelana, 2022) pembelajaran matematika 

merupakan ilmu yang mempelajari bilangan-bilangan, perhitungan angka, masalah numerik dan besaran 

serta pelajaran yang terstruktur secara logis. Salah satu materi pembelajaran matematika kelas III adalah 

pecahaan. Pecahan merupakan bilangan yang tertulis dua angka terdiri atas bilangan pembilang dan 

penyebut, dengan ketentuan angka yang dibagi frekuensinya lebih kecil dari angka pembaginya, pecahan 

memiliki konsep bilangan seperti a/b dengan keterangan a=pembilang dan b=penyebut (Yuliandari et 

al., 2024). Menurut (Lestari & Jusra, 2022) pecahan memiliki proses pendalaman materi yang dirasa 

cukup sulit bagi peserta didik sehingga pemahaman konseptual yang menguji guru untuk dapat 

mengajarkan pengertian, pemahaman, dan pengalaman langsung agar peserta didik dapat memahami 

materi pecahan dengan baik. Pada dasarnya pembelajaran matematika membutuhkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan peserta didik. Media pembelajaran wordwall melalui 

pembelajaran berdiferensiasi pada materi pecahan kelas III terdiri atas tiga tingkatan dengan masing-

masing tingkatan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Setiap tingkatan memuat kuis online yang 

berisi sepuluh soal pilihan ganda, setiap soalnya memiliki rentang waktu untuk menjawab soal kuisnya, 

setiap nomor memiliki skor nilai yang akan diakumulasikan diakhir kuis online, dan diakhir ada 

peringkat peserta didik berdasarkan skor nilai yang diperoleh oleh masing-masing peserta didik. Media 

pembelajaran wordwall adalah salah satu media pembelajaran yang interaktif yang dapat diterapkan 

dalam proses belajar mengajar. Manfaat dari media pembelajaran yaitu meningkatkan minat dan 

semangat belajar peserta didik sehingga hubungan antara guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran lebih aktif, dan juga mendukung dalam proses pemberian materi yang awalnya abstrak 

menjadi konkret (Ani Daniyati et al., 2023). Media pembelajaran juga menumbuhkan keinginan dan 

keterkaitan hal baru, mendorong motivasi dan berfikir kritis peserta didik (Silmi & Hamid, 2023) . Serta 

penggunaan media pembelajaran akan lebih menarikperhatian dan meningkatkan semangat belajar 

peserta didik karena pembelajaran yang dilakukan tidak membosankan, materi lebih mudah dipahami 

dan peserta didik lebih responsive terhadap belajar mengajar (Puspita Sari, 2022). Menurut validator 

yang memberikan penilaian pada penelitian ini bahwa pengembangan media pembelajaran wordwall 

melalui pembelajaran berdiferensiasi materi pecahan kelas III hasil menunjukkan kategori sangat baik 

untuk diaplikasikan dalam penerapan pembelajaran matematika di dalam kelas. Berdasarkan hasil 

tanggapan guru dan peserta didik dari ujicoba media yang telah diimplementasikan juga memperoleh 

presentase yang baik dengan kategori sangat layak. Maka dari itu pengembangan media pembelajaran 

wordwall melalui pembelajaran berdiferensiasi dinyatakan valid dan praktis untuk memperbaiki 

kemampuan konsep penalaran matematika peserta didik khususnya materi pecahan. Dalam penelitian 

pengembangan media pembelajaran maupun perangkat pembelajaran lainnya hasil valid dan praktis 

adalah hal yang krusial dan penting (Maclinton & Andrian, 2022). Temuan penelitian ini selaras dengan 

studi pendahuluan oleh (Anugrah et al., 2022) pengembangan media pembelajaran wordwall dikatakan 

valid dan layak, media ini juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil pembelajaran peserta didik. 

Dan penelitian ini juga selaras dengan penelitian oleh (Julaika et al., 2024) tentang pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis edukasi wordwall dinyatakan layak digunakan, media mampu 

menumbuhkan motivasi dan semangat belajar serta meningkatkan fokus dan perhatian peserta didik 

selama pembelajaran. Proses penelitian pengembangan ini didukung oleh adanya kolaborasi dan 

kerjasama yang baik antara guru dan peserta didik, peserta didik ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Namun media ini juga memiliki kendala yaitu implementasi media pembelajaran 

wordwall adalah salah satu alat bantu belajar yang harus menggunakan perangkat gawai atau handphone 
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yang didalamnya terdapat internet, apabila hanya ada gawai saja tidak adanya internet maka media 

pembelajaran wordwall ini juga tidak dapat digunakan. 

Kesimpulan 

Melalui penelitian dan pengembangan ini, telah dikembangkan media pembelajaran wordwall 

melalui pembelajaran berdiferensiasi materi pecahan kelas III sekolah dasar. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan beberapa poin utama. Pertama, karakteristik media pembelajaran 

wordwall yang dikembangkan dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi pada materi pecahan kelas 

III SD adalah interaktif, fleksibel, dan mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa melalui variasi 

aktivitas yang tersedia. Kedua, hasil penilaian validator memperlihatkan bahwa media pembelajaran 

wordwall ini valid dan layak diimplementasikan dalam pembelajaran. Terakhir, respon positif 

ditunjukkan oleh peserta didik dan guru terhadap penerapan media pembelajaran wordwall ini, yang 

mengindikasikan bahwa media ini menarik, memotivasi siswa dalam belajar, dan membantu guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi pada materi pecahan. Dengan demikian, 

pengembangan media pembelajaran wordwall melalui pembelajaran berdiferensiasi ini berpotensi 

menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas III SD pada materi 

pecahan.  
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